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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan mengkaji manajemen MGMP geografi
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru sehingga mampu meningkatkan prestasi
belajar siswa pada jenjang SMA di Kab. Sumedang. Secara umum tujuan penelitian ini adalah
mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh efektivitas manajemen MGMP geografi
terhadap kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada jenjang
SMA di Kab. Sumedang. Dengan metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan metode penelitian korelasional. Penelitian korelasional yang dimaksud
adalah bersifat menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas manajemen MGMP geografi untuk mempengaruhi prestasi
belajar siswa harus melalui variabel antara yaitu kompetensi pedagogik guru. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi siswa merupakan dampak dari efektifitas manajemen MGMP.

Kata Kunci: MGMP, kompetensi pedagogik, prestasi belajar.

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze and assess the management of geographical MGMP
in improving pedagogic competence of teachers so as to improve student achievement in high
school level in Kab. Sumedang. In general, the purpose of this study is to know and analyze the
influence of management effectiveness MGMP geography on pedagogic competence of
teachers in improving student achievement in high school level in Kab. Sumedang. The method
used is descriptive quantitative approach with correlational research method. Correlational
research in question is to explain causal relationships and hypothesis testing. The results
showed that the effectiveness of MGMP geography management to influence student
achievement must be through the variables between teacher pedagogic competence. This
shows that student achievement is the impact of MGMP management effectiveness.

Keywords: MGMP, pedagogic competence, learning achievement.

1. LATAR BELAKANG PENELITIAN laku, mampu mempunyai nalar yang kritis dan

Pendidikan adalah hal penting yang menjadi mampu membaca segala perubahan yang
sorotan semua bangsa, karena dengan sekali waktu dapat terjadi dan menuntut kita
pendidikan dapat diketahui bangsa tersebut untuk segera berubah beranjak dari keterting-
bermartabat atau tidak. Pendidikan banyak galan. Namun, seringkali kita mengabaikan
mengajarkan kita tentang pentingnya kesadar- beberapa hal yang seharusnya menjadi

an diri dalam berbenah, memperbaiki tingkah perhatian serius tetapi tidak bisa dilakukan oleh
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kita karena beberapa hal juga, keterbatasan
yang dimiliki oleh setiap individu menuntut
individu lain untuk dapat mengatasi berbagai
macam persoalan yang terjadi dalam
pendidikan.

Guru memikul tanggung jawab utama dalam
transformasi orientasi peserta didik dari ketidak-
tahuan menjadi tahu, dari ketergantungan
menjadi mandiri, dari tidak terampil menjadi
terampil, dengan metode-metode pembelajaran
bukan lagi mempersiapkan peserta didik yang
pasif, melainkan peserta didik berpengetahuan
yang senantiasa mampu menyerap dan
menyesuaikan diri dengan informasi baru
dengan berpikir, bertanya, menggali, mencipta
dan mengembangkan cara-cara tertentu dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupannya.

Diperlukan suatu media ataupun model
yang mampu mengembangkan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dalam
meningkatkan rasa percaya diri siswa,
pengembangan intelegensi maupun memben-
tuk kebiasaan belajar yang baik di kalangan
para siswa, sehingga benar-benar dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, salah
satunya adalah melalui kegiatan pendidikan
dan pelatihan guru yang dilakukan secara rutin
dan terprogram, melalui optimalisasi peran dan
fungsi MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran).

Meskipun telah banyak upaya yang dilaku-
kan, namun hasilnya belum menampakkan
peningkatan kualitas secara signifikan. Kenya-
taan yang ada prestasi belajar siswa dilhat dari
hasil Ujian Nasional tahun 2015 masih rendah
sebagaimana dikatakan oleh Menteri Pendidi-
kan dan Kebudayaan (Mendikbud) Anies
Baswe-dan dalam konferensi pers di Jakarta,
15 Mei 2015 mengatakan “Meskipun nilai rata-
rata naik, sebagian besar nilai rata-rata mata
pelajaran pada Ujian Nasional (UN) mengalami
penurunan terutama pada Program Studi IPS,
Bahasa dan Agama. Sementara untuk Program
Studi IPS, nilai rata-rata mata pelajaran Ekono-
mi menurun 2,18, Sosiologi turun 1,31 dan
Geografi turun 5,25” (antaranews.com, 2015).

Prestasi belajar siswa erat kaitannya
dengan faktor pengajaran yang diterima siswa.
Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan
faktor penting, bagaimana sikap dan kepriba-
dian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara guru itu

mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-
anak didiknya turut menentukan hasil belajar
yang akan dicapai oleh siswa.

Untuk mencapai prestasi belajar siswa
sebagaimana yang diharapkan, maka perlu
diperhatikan beberapa faktor yang mempe-
ngaruhi prestasi belajar antara lain; faktor yang
terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan
faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor
ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri anak bersifat biologis sedangkan faktor
yang berasal dari luar diri anak antara lain
adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat
dan sebagainya. (Ade Sanjaya, 2011:1)

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Efektivitas Manajemen MGMP

Dalam melandasi sekaligus mempertajam
kegiatan analisis MGMP, teori yang digunakan
sebagai landasan analisis adalah Teori Fungsi
Manajemen. George R. Terry (POAC) artinya
Planning, Organizing, Actuating, Controlling
(Suharsimi, 2008:7). Pendekatan tujuan untuk
menentukan dan mengevaluasi efektivitas
didasarkan pada gagasan bahwa organisasi
diciptakan sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Sedangkan dalam teori sistem, organisasi
dipandang sebagai suatu unsur dari sejumlah
unsur yang saling berhubungan dan saling
tergantung satu sama lain.

Fungsi pokok manajemen yang dikemuka-
kan Goorge R. Terry baik dalam Planning,
Organizing, Actuating, dan Controlling pada
penyelenggaraan MGMP tidak terlepas dari
peran guru di dalamnya. Bahkan guru adalah
tokoh utama yang menentukan proses manaje-
men di atas. Guru bersama stakeholders
MGMP merencanakan pembinaan guru yang
akan diselenggarakan di MGMP, dalam
organizing guru mendapatkan job description
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan-
nya. Dalam Actuating guru bersama stakehold-
ers menyelenggarakan pendidikan, sedang di
dalam kelas guru adalah narasumber, fasilita-
tor, motivator, bagi siswa dalam proses pembe-
lajaran, tetapi pembelajaran tetap bersifat
student centered. Actuating dalam MGMP
adalah bagaimana pelaksanaan dari pembina-
an apakah sesuai dengan perencanaan yang
ditetapkan dan sesuai dengan job description
serta pembagian unit masing—masing atau
belum. Sedangkan untuk fungsi Controlling,
semua kegiatan pendidikan di MGMP
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dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana visi
dan misi MGMP telah dicapai. Sedangkan
fungsi controlling dalam MGMP berupa peman-
tauan kegiatan, koreksi terhadap kekurangan-
kekurangan dalam pembinaan serta menilai
hasil pembinaan kemampuan profesional guru
dalam MGMP.

2.2. Kompetensi Guru
UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen dijelaskan bahwa kompetensi merupa-
kan seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas
profesinya. Penguasaan kompetensi tersebut,
memerlukan adanya komitmen pribadi yang
tinggi dari peran seorang guru;

Kompetensi yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah kompetensi pedagogik
yakni kemampuan yang harus dimiliki guru
dalam mengajarkan materi tertentu kepada
siswanya, meliputi:

1. Memahami karakteristik peserta didik dari
berbagai aspek, sosial, moral, kultural,
emosional, dan intelektual;

2. Memahami gaya belajar dan kesulitan
belajar peserta didik;

3. Memfasilitasi pengembangan potensi peser-
ta didik;

4. Menguasai teori dan prinsip belajar serta
pembelajaran yang mendidik;

5. Mengembangkan kurikulum yang mendo-
rong Kketerlibatan peserta didik dalam
pembelajaran;

6. Merancang pembelajaran yang mendidik;

7. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik;

8. Memahami latar belakang keluarga dan
masyarakat peserta didik dan kebutuhan
belajar dalam konteks kebhinekaan budaya;

9. Mengevaluasi proses dan hasil pembela-
jaran (UU No. 14/2005).

2.3. Prestasi Belajar

Teori Hasil Belajar (Bloom), Dalam Menurut
Dimyati dan Mudjiono. (2009: 298), teori takso-
nomi yang dikemukakan Bloom, potensi-
potensi yang dimiliki manusia diutarakan ke
dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik yang masing-masing memiliki
struktur dan komponen serta taksonomi
sendiri-sendiri. “Our original plans called for a
complete taxonomy in three major part-the
cognitive, the affective and the psychomotor

domains (Bloom dkk., 1956:). Pendidikan
pengajaran adalah upaya pembermaknaan
seluruh potensi tersebut, dan bukan hanya
untuk satu domain saja, apa lagi bila satu
domain ini pun tidak meliputi keseluruhan
strukturnya.

Konsep Taksonomi Bloom dikembangkan
pada tahun 1956 oleh Benjamin Bloom dkk
(Nur Fajriana dkk, 2013:94) menyatakan
Konsep ini mengklasifikasikan tujuan
pendidikan dalam tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi
fungsi memproses informasi, pengetahuan dan
keahlian mentalitas. Ranah afektif meliputi
fungsi yang berkaitan dengan sikap dan
perasaan. Sedangkan ranah psikomotorik
berkaitan dengan fungsi manipulatif dan
kemampuan fisik

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan metode penelitian
korelasional. Penelitian  korelasional yang
dimaksud adalah Dbersifat menjelaskan
hubungan kausal dan pengujian hipotesis.
Seperti dikemukakan Masri S. (1995:21) pene-
litan korelasional dapat digunakan untuk
maksud (1) penjajagan (eksploratif (2) des-
kriptift ~ (3) penjelasan (explanatory atau
confirmatory), yakni menjelaskan hubungan
kausal dan pengujian hipotesis; (4) evaluasi,
(5) prediksi (6) penelitian operasional, dan
(7) pengembangan indikator-indikator sosial.

Efektivitas e
Manajemen z
MGMP Geografi pxz l
(X)
Prestasi
| B l Belajar
2
Kompetensi
Pedggogik P
Y)
Gambar 1.

Paradigma Penelitian

Keterangan:

Hubungan Kausal

Struktur parameter menghubungkan variabel X
dengan variabel Y

Struktur parameter menghubungkan variabel Y
dengan variabel Z

—

Pxy

Pyz
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pxe = Struktur parameter menghubungkan variabel X
terhadap variabel Z;

& = Struktur parameter yang menunjukkan adanya
pengaruh lain dari faktor di luar variabel X, Y
terhadap Z

Dalam penelitian ini Variabel bebas (X)
dihubungkan dengan variabel antara (Y) dan
variabel terikat (Z) dengan pola hubungan: (1)
Hubungan antara variabel X dengan variabel Y
(2) Hubungan antara variabel Y dengan
variabel Z, dan (3) Hubungan antara variabel
X bersama-sama Y terhadap Z. Ketiga pola
hubungan  variabel tersebut merupakan
konstelasi masalah dalam penelitian ini. Pola
hubungan antar variabel penelitian terlihat pada
gambar di atas.

4. HASIL PENELITIAN

Deskripsi data yang akan disajikan dari
hasil penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran secara umum mengenai penye-
baran data yang diperoleh di lapangan. Data
yang disajikan berupa data mentah yang
diolah menggunakan teknik statistik deskripsi.
Untuk mengetahui gambaran kecenderungan
umum dari setiap sub variabel pada ma-
sing-masing  variable. Penelitan mengenai
pengaruh efektivitas manajemen Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) geografi
terhadap kompetensi pedagodik guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, dapat
dilihat pada uraian berikut ini. Hasil analisis
dideskripsikan berupa tabel frekuensi dan
pengujian hipotesis.

Tabel 1
Rekapitulasi Variabel Prestasi Belajar

No Dimensi Jtsu:;h % Kategori
1 Kemampuan Kogpnitif 695 70% Baik
2 Kemampuan Afektif 809 82% Baik
3 Kemampuan Psikomotor 731 74% Baik
Jumlah 2375
Rata-rata 80% Baik

Sumber : Pengolahan data kuesioner no. 1 — 18

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
prestasi belajar berdasarkan persepsi respon-
den, diperoleh nilai rata-rata jawaban sebesar
80% dengan kategori baik.

1) Uji Normalitas
Berikut ini hasil uji normalitas data menggu-
nakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data
X Y z

N 33 33 33
Normal Mean 71.8788 | 151.5455 71.9697
Parameters Std
ab o 7.92053 | 17.15024 6.85786

Deviation
Most Absolute 226 210 .209
E?‘ftfreme Positive 26| 210 209
MTENCes  Negative -108 -140 -155
Kolmogorov-Smirnov Z 1.296 1.209 1.200
Asymp. Sig. (2-tailed) 070 107 112

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai Asymp. Sig. variabel X, Y dan Z
di atas 0.05 artinya data variabel X
(Efektivitas ~ Manajemen MGMP), Y
(Kompetensi Pedagogik) dan Z (Prestasi
Belajar) berdistribusi normal.

2) Uji Linieritas

Berdasarkan hasil uji linieritas diperoleh
nilai signifikansi dari Deviation  from
Linearity (0.000) <o (0.05) artinya data
berbentuk linier atau memenuhi asumsi
linieritas.

Berikut ini hasil analisis menggunakan
SPSS 20.0 untuk menghitung pengaruh
efektivitas manajemen MGMP geografi dan
kompetensi pedagogik guru geografi terha-
dap prestasi belajar siswa sekaligus.

Efektivitas £,=0,182
Manajemen _ Pxz= 0,224
MGMP Geografi J,
X)
Prestasi
I'xy=0,780 Belajar
2
Kompetensi
Pedagogik
(v)
Gambar 1.

Pengaruh efektivitas manajemen MGMP
geografi terhadap kompetensi pedagogik
guru dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa SMA di Kabupaten Sumedang
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Berdasarkan deskripsi data dalam pene- evaluasi sesuai dengan prinsip-prinsip
litan ini dapat disimpulkan beberapa hal pembelajaran pada kurikulum yang sedang
sebagai berikut: berlaku akan meningkatkan prestasi belajar
1. Pengaruh efektivitas manajemen MGMP siswa

geografi mempunyai pengaruh  yang
signifikan terhadap kompetensi pedagogik
guru geografi SMA di Kabupaten Sumedang
sebesar 60.9% sedangkan sisanya sebesar
30.1% dipengaruhi variabel lain yang tidak
diteliti. Manajemen MGMP akan mempunyai
efektifitas atau pencapaian tujuan dengan
baik apabila fungsi-fungsi manajemen
MGMP vyang terdiri dari Planning, Organiz-
ing, Actuating, Controlling terlaksana
dengan baik pula. Sehingga peningkatan
kompetensi pedagogik guru akan baik pula.

3. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
4.24 diperoleh nilai koefisien jalur efektivitas
manajemen MGMP geografi(X) terhadap
prestasi belajar (Z) sebesar 0.279 dengan t
hitung sebesar 2.246. Uji keberartian
koefisien jalur secara parsial dapat dilihat
dari t hitung. Hasil ini menunjukkan pada
taraf 5% dengan dk = n-k-1 = 30, nilai t tabel
adalah 2.042. Nilai t hitung (2.246) > t tabel
(2.042) artinya terdapat pengaruh efektivitas
manajemen MGMP geografi(X) terhadap
prestasi belajar siswa (Z). Untuk mengetahui

€=39,1% besarnya pengaruh langsung efektivitas

l manajemen MGMP geografi (X) terhadap

prestasi belajar siswa (Z) adalah 0.2792 x

Efektivitas = 60,9% Kompetensi 100% = 7.8%. Sedangkan pengaruh tidak
Manajemen Pedagogik langsung adalah 0.279 x 0.669 x 0.780 X

MGMP Geografi

X (v)

Gambar 2
Pengaruh Efektivitas Manajemen MGMP
Geografi Terhadap Kompetensi
Pedagogik Guru Geografi SMA di
Kabupaten Sumedang

. Terdapat pengaruh yang signifikan kompe-
tensi pedagogik guru geografi terhadap
prestasi belajar siswa SMA di Kabupaten
Sumedang. Hal in ditunjukkan dengan hasil
penelitian  yaitu Pengaruh Kompetensi
pedagogik terhadap prestasi belajar siswa
SMA di Kabupaten Sumedang secara
langsung adalah sebesar 44,8% sedangkan
secara tidak langsung sebesar 14,6% . Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan
kompetensi pedagogik guru akan menentu-
kan tingkat keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran peserta didik atau prestasi
belajar siswa. Sedangkan pengaruh variabel
lain yang tidak diteliti seperti yaitu; (1) faktor
internal siswa yang terdiri dari jasmani dan
psikologis, (2) faktor eksternal lain selain
kompetensi pedagogik guru yang terdiri dari
keluarga, lingkungan masyarakat dan ling-
kungan sekolah. Kompetensi pedagogik ini
berkaitan dengan kemampuan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dari
perencanaan, pelaksanaan sampai pada

100% = 14.6%. Dengan demikian, diketahui
bahwa besarnya pengaruh langsung dan
tidak langsung efektivitas manajemen

MGMP geografi (X) terhadap prestasi

belajar siswa (Z) adalah 7.8% + 14.6% =

22.4%. Hal ini menunjukkan bahwa

Pengaruh efektivitas manajemen MGMP

geografiterhadap prestasi belajar pengaruh

langsung hanya 7,8% lebih kecil dari

pengaruh tidak langsung vyaitu 14,6%.

Artinya bahwa efektivitas manajemen

MGMP  geografi untuk mempengaruhi

prestasi belajar siswa harus melalui variabel

antara yaitu kompetensi pedagogik guru.

Hal ini menunjukkan bahwa prestasi siswa

merupakan dampak  dari efektifitas

manajemen MGMP.

Selain itu diperlukan upaya-upaya
managerial untuk meningkatkan prestasi siswa
melalui efektivitas manajemen MGMP geografi
dan peningkatan kompetensi pedagogik guru
sudah mencapai rata-rata kategori baik.
Meskipun dari tiap variabel ada beberapa
indikator yang perlu ditingkatkan untuk
mencapai kesempurnaan dalam meningkatkan
prestasi siswa.
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